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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kenakalan remaja merupakan problem yang sering
muncul di masyarakat. Banyak remaja yang seharusnya
menggunakan waktunya untuk kegiatan positif dan
pengembangan potensi diri malah menggunakan waktu
mudanya untuk hal-hal yang bersifat negatif dan merugikan
diri sendiri. Hal ini terjadi karena masa remaja merupakan
masa yang tidak stabil penuh dengan gejolak. Pada masa ini
suasana hati (mood) para remaja sering kali berubah dengan
cepat. !

Masa remaja disebut juga dengan masa untuk
menemukan identitas diri. Usaha pencarian identitas pun
banyak dilakukan dengan menunjukkan perilaku coba-coba,

1 Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak. Pada masa ini
mood (suasana hati) bisa berubah dengan sangat cepat. Perubahan mood
vang dratis pada remaja ini disebabkan karena beban pekerjaan rumah,
pekerjaan  sekolah, atau Lkegiatan sehari-hari dirumah. Puger .
Honggowiyono, Pertumbuhan dan Perkembangan Peserta Didik Untuk Guru
dan Calon Guru, (Malang: Penerbit Gunung Samudra, 2015), Cet 1, h.64

1
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perilaku imitasi atau identifikasi tanpa ada proses filterisasi.
Ketika seorang remaja gagal menemukan identitas dirinya,
dia akan mengalami krisis identitas atau identity confusion,
sehingga sering memunculkan prilaku yang menyimpang.

Reaksi-reaksi dan ekspresi emosional yang masih labil
dan belum terkendali pada masa remaja ini dapat berdampak
pada kehidupan pribadi maupun sosialnya. Dia sering
merasa tertekan dan muram atau justru menjadi individu
yang perilakunya cenderung agresif. Pertengkaran dan
perkelahian seringkali terjadi akibat dari ketidak stabilan
emosinya, bahkan tidak jarang yang terjebak dalam prilaku
sex bebas, narkoba dan mabuk-mabukan.

Fenomena kenakalan remaja ini pun banyak terjadi di
Kabupaten Bengkulu Tengah, bahkan Sekda Kabupaten
Bengkulu Tengah sampai merencanakan blusukan ke
sekolah-sekolah guna melakukan sosialisasi dan sidak
berbentuk tindakan langsung seperti pemeriksaan terhadap
apa saja yang dibawa oleh para pelajar kesekolah, juga
pemeriksaan pada handphone milik siswa. Hal ini dilakukan
karena pihak Pemkab sudah semakin gerah membaca dan
mendengarkan kabar dari remaja setempat yang terus
membuat ulah. Berturut-turut, setelah dikejutkan dengan
kabar digerebeknya pasangan muda di Talang Empat,
disusul penangkapan pemuda berstatus pelajar di Taba
Penanjung karena mencuri batu bara, perkelahian antar
pemuda, terakhir seorang pemuda di Pondok Kelapa yang
ketahuan menganiaya dan mencabuli pacarnya sendiri.2

Data kenakalan remaja ini juga sejalan dengan
wawancara warga Desa Tanjung Heran, Kecamatan Taba

2 Didownloud dari http: //kupasbengkulu.com “Daerah rawan
kenakalan remaja pemkab siap blusukan”, pada tangal 23 Desember 2018

2
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Penanjung Bengkulu Tengah yang sering melihat remaja
membeli tuak (minuman keras dari nira kelapa) di warung,
“warung yang berjualan tuak di sini sebenarnya sudah
diingatkan oleh masyarakat jangan berjualan lagi, kasian
anak anak kita banyak yang jadi konsumennya”3.“Yang beli
tuak disini banyak mas, mulai yang tua sampai remaja pun
ada. Mereka suka membeli tuak karena murah harganya™

Kejadian yang tidak kalah membuat terkejut adalah
pencabulan terhadap ibu rumahtangga yang dilakukan oleh
remaja yang berstatus sebagai pelajar Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di salah satu sekolah di Kabupaten Bengkulu
Tengah (Benteng) pada tahun lalu.® Fakta ini menunjukan
bahwa korban kenakalan remaja bukan saja menimpa
sesama remaja itu sendiri melainkan masyarakat luaspun
akan menjadi korban dari kenakalan remaja. Apabila
fenomena ini dibiarkan begitu saja tanpa ada penanganan
secara khusus maka tidak menutup kemungkinan akan ada
korban korban selanjutnya.

Problem ini harus mendapatkan perhatian yang khusus
dari semua kalangan baik dari pemerintah maupun non
pemerintah. Mengingat pemuda adalah aset masa depan
sebuah negara, jika pemudanya hebat maka masa depan
sebuah negara akan cemerlang. Begitupula sebaliknya jika
pemuda dalam sebuah negara terpuruk kehidupanya maka
bisa dipastikan masa depan negara tersebut akan suram.

3 Bapak Heru warga Tanjung Heran, Kecamatan Taba Penanjung
Bengkulu Tengah, Wawancara, 2 Desember 2020

4 Bapak Toni warga Tanjung Heran, Kecamatan Taba Penanjung
Bengkulu Tengah, Wawancara, 2 desember 2020.

5 Didownloud dari http://liputanbengkulu.com “Cabuli Ibu Rumah
Tangga, Anak Ingusan Diringkus Pihak Kepolisian”pada tanggal 23
Desember 2018
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Untuk membantu remaja menyelesaikan masalahnya
secara bertanggung jawab, diperlukan keberpihakan
terhadap remaja, yang muncul dalam bentuk pemahaman,
empati dan dukungan kepada remaja. Salah satu bentuk
kegiatan yang dapat membantu remaja dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya termasuk seksualitas adalah
dengan melakukan konseling.

Oleh karena itu, pihak IAIN Bengkulu berupaya
mengadakan kegiatan pendampingan dan pembinanan
kenakalan remaja dengan bekerjasama dengan Komunitas
Muslimaté. Komunitas Muslimat dipilih sebagai konselor
dalam menangani kenakalan remaja karena muslimat
merupakan organisasi yang di bawah naungan Nahdlatul
Ulama yang selama ini selalu konsisisten berperan dalam
proses pembentukan karakter, akhlak dan moral anak
bangsa.

Komunitas muslimat di sini akan dilatih dan didampingi
agar menjadi konselor yang baik agar bisa memberikan
konseling kepada remaja remaja yang bermasalah di
Kabupaten Bengkulu Tengah secara terus menurus. Sehinga
walaupun kegiatan pendampingan ini sudah selasai
dilakukan, kegiatan konseling masih terus berjalan dengan
sudah adanya konselor konselor yang handal dari Komunitas
Muslimat.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yvang telah
dipaparkan di atas, maka dibuatlah dua buah rumusan

& Muslimat adalah salah satu badan otonom dari organisasi Nahdatul
Ulama yang angotanva adalah perempuan. Muslimat Nahdlatul ‘Ulama,
Sejarah Muslimat Nahdlatul 'Ulama, (Jakarta: P.P. Muslimat N.U, 1979}, h.
81
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masalah yang akan dikaji secara mendalam. Rumusan

masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Komunitas Muslimat sebagai konselor
penanganan kenakalan remaja di Kabupaten Bengkulu
Tengah?.

2. Apa saja kendala yang muncul ketika melakukan
pendampingan dan pembinaan Komunitas Muslimat
sebagai konselor penanganan kenakalan remaja di
Kabupaten Bengkulu Tengah?

C. Tujuan Pengabdian
Program pengabdian ini mememiliki dua tujuan, yakni:

1. Untuk mengetahui peran Komunitas Muslimat sebagai
konselor penanganan kenakalan remaja di Kabupaten
Bengkulu Tengah.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul ketika
melakukan pendampingan dan pembinaan Komunitas
Muslimat sebagai konselor penanganan kenakalan remaja
di Kabupaten Bengkulu Tengah.

D. Signifikasi dan Manfaat Pengabdian
Pengabdian ini memiliki signifikasi dan manfaat sebagai
berikut, antara lain:

1. Terbentuknya remaja pilihan dari komunitas Muslimat
yang mampu memberikan bimbingan dan konseling bagi
para remaja lainnya di Kabupaten Bengkulu Tengah.

2. Terbentuknya remaja dari kom.unitas Muslimat yang
mampu menjadi problem solver bagi permasalahan
kenakalan remaja di Kabupaten Bengkulu Tengah.

3. Terinternalisasikannya nilai-nilai spiritualitas Islam
dalam kehidupan remaja di Kabupaten Bengkulu Tengah
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4. Hadirnya semangat (fighting spirit) dan motivasi untuk
berprestasi (achievement motivation) dalam kehidupan
remaja Kabupaten Bengkulu Tengah.

5. Para remaja di Kabupaten Bengkulu Tengah
mempunyai motivasi untuk mengembangkan diri, baik
motivasi untuk mengembangkan bakat atau motivasi
memperdalam sisi spiritualitasnya, sehingga terbentengi
dari perilaku atau kenakalan remaja.

E. Kajian Terdahulu yang Relevan
Program Pendampingan Dan Pembinaan Komunitas

Muslimat Sebagai Konselor Penanganan Kenakalan Remaja

Di Kabupaten Bengkulu Tengah belum pernah dilakukan

sebelumnya, namun ada beberapa penelitian yang ada

kaitannya dengan penelitian ini, antara lain:

1. Muhamad Azis Kusmawan?, melakukan penelitian yang
berjudul  “Pelaksanaan  Program  Penanggulangan
Kenakalan Remaja di Karang Taruna Desa Blumbang,
Kabupaten Purbalingga”. Penelitian yang dilakukan oleh
Muhamad Azis Kusmawan bertujuan untuk menjelaskan
tentang Implementasi Program Karang Taruna Dalam
Upaya Mengurangi Kenakalan Remaja Di Desa Blumbang,
Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini menggunan metode
deskriptif kualitatif, subjek penelitian ini adalah ketua RT,
Ketua Karang Taruna, Ketua Pengajian Remaja, beberapa
remaja karang taruna, beberapa remaja desa, salah satu
orangtua remaja, dan salah satu warga desa. Teknik
pengumpulan data  yaitu menggunakan  teknik

7 Muhamad Azis Kusmawan, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Luar
Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang lulus
pada tahun 2017
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wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Azis
Kusmawan, menunjukan bahwa implementasi atau
pelaksanaan program penanggulangan kenakalan remaja
di Karang Taruna Desa Blumbang sudah terlaksana
sesuai rencana remaja karang taruna. Hal ini berarti
pemuda di Desa Blumbang baik yang anggota karang
taruna maupun yang bukan sudah bisa saling bekerja
sama dalam pelaksanaan program karang taruna. Dan
ada beberapa faktor yang mendukung dalam pelaksanaan
program pemuda yakni adanya dukungan dari warga
masyarakat serta fasilitas yang memadai, dan juga
motivasi dari remaja untuk berkembang. Namun ada juga
yang menghambat program pemuda yakni masih
kurangnya kesadaran pemuda terhadap program-
program yang ada, dana yang kurang memadai, dan
kondisi lingkungan yang sedikit kurang bersahabat.
Namun untuk manfaatnya adalah dari keterlibatan
remaja di dalam program karang taruna sedikit memberi
perubahan ke arah yang baik pada diri remaja dalam
bersikap dan berperilaku. Kesimpulan dalam penelitian
kali ini adalah sudah terlaksananya programprogram
penanggulangan kenakalan remaja di Karang Taruna
desa Blumbang sesuai rencana remaja karang taruna,
namun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa faktor
baik pendorong maupun penghambat dalam pelaksanaan
program dan terlepas dari itu terdapat beberapa manfaat
yang bisa dirasakan oleh remaja. Saran dalam penelitian
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ini adalah untuk remaja karang taruna bisa berinovasi
terhadap pelaksanaan programnya

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Azis
Kusmawan berbeda dengan yang akan peneliti lakukan.
Perbedaan tersebut terdapat dalam aspek obyek kajianya.
Obyek kajian penelitian Muhamad Azis Kusmawan adalah
implementasi atau pelaksanaan program
penanggulangan kenakalan remaja di Karang Taruna,
sedangakan obyek kajian yang akan peneliti lakukan
peran komunitas Muslimat sebagai konselor penanganan
kenakalan remaja.

2. Muliana Suryantoro®, Melakukan penelitian dengan
judul : “peranan guru bimbingan dan konseling dalam
menangani kenakalan remaja pada siswa kelas VIII SMP
NEGERI 4 GAMPING tahun ajaran 2017/2018".
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
peran guru Bimbingan dan konseling dalam menangani
kenakalan remaja siswa kelas VIII SMP NEGERI 4
GAMPING 2017/2018. Pengumpulan data dalam
penelitinya menggunakan wawancara, obsevasi, analisis
data menggunakan analisis deskriptifkualitatif . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru bimbingan dan
konseling melakukan perannya dalam menangani
kenakalan remaja melalui pemberian layanan
bimbingan konseling dengan berbagai bidang serta
melakukan kerjasama dengan orang tua siswa , dan guru
BK di SMP Negeri 4 Gamping memberikan layanan
bimbingan klasikal bidang sosial dengan berbagai materi
meliputi tata krama siswa, adaptasi lingkungan siswa

8 Muliana Suryantoro, Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, Lulus Pada Tahun 2017.
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berada, memberikan pengertian manusia sebagai
mahluk sosial, perkembangan sosial remaja dan
norma-norma dalam hubungan sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Muliana Suryantoro
berbeda dengan yang akan peneliti lakukan. Perbedaan
tersebut terdapat dalam aspek obyek kajianya. Obyek
kajian penelitian Muliana Suryantoro adalah peranan
guru bimbingan dan konseling dalam menangani
kenakalan remaja pada siswa, sedangakan obyek kajian
yang akan peneliti lakukan peran komunitas Muslimat
sebagai konselor penanganan kenakalan remaja.

F. Metode dan Teknik Pengabdian
Metode Dan Teknik Pengabdian yvang dipergunakan
dalam Program Pendampingan Dan Pembinaan Komunitas
Muslimat Sebagai Konselor Penanganan Kenakalan Remaja
Di Kabupaten Bengkulu Tengah adalah sebagai mana
terlihat pada gambar dibawah ini:

1. Studi Pendahuluan

——

a. Pemetaan dan
Perencanaan

I

e. Evaluasi b. Koordinasi dg pihak
terkait(Muslimat,

Pemuda, Tokoh

Program Pengabdian masyarakat)

( 2. Pelaksanaan

d. Pelaksanaan /
Pengabdian c. Observasi

Gambar 1.1. Siklus Pengabdian Masyarakat
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Keterangan:
1. Studi Pendahuluan

Penelitian pendahuluan berupa penelitian yang
mengumpulkan data-data tentang gambaran lokasi
dimana program pengabdian ini akan dilaksanakan, yaitu
di Kabupaten Bengkulu Tengah. Penelitian pendahuluan
merupakan jembatan yang menyambungkan antara
kebutuhan dan permasalahan riil di lokasi dengan teori

yang hendak diterapkan pada pengabdian ini.

2. Pelaksanaan Program Pengabdian

Merupakan setiap tahapan kegiatan pengabdian yang
akan dilakukan. Adapun tahapannya adalah sebagai
berikut :
a. Pemetaan masalah dan perencanaan
Pemetaan masalah berupa survey awal kondisi
sosial masyarakat, mata pencaharian, dan tingkat
pendidikan. Perencanaan berupa penyusunan
instrumen pengabdian.
b. Koordinasi Dengan Pihak Terkait
Perizinan dan pendekatan kepada pemuka
agama setempat, Pemerintah Kabupaten Bengkulu
Tengah. Muslimat NU dan masyvarakat di Kab.
Bengkulu Tengah. Koordinasi ini bertujuan untuk
menyamakan persepsi, penyusunan rencana kerja
dan kesepakatan antara tim pengabdian dan pihak-
pihak vang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini.
c. Observasi
Observasi terhadap setiap kegiatan senantiasa
dilaksanakan dengan cara kualitatif dan kuantatif.
Data kualitatif berupa deskripsi proses dan segala
aspek yang dapat menerangkan permasalahan yang

10
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diangkat. Data kuantitatif untuk memperkuat data
kualitatif.
d. Pelaksanaan Pengabdian
Pelaksanaan  kegiatan pengabdian yang
meliputi: sosialisasi, pendampingan, penyebaran
informasi, pelatihan, bimbingan yang dikoordinasikan
dengan pihak-pihak terkait.
e. Evaluasi
Evaluasi segala aspek pada setiap kegiatan
dilakukan  agar tidak terjadi penumpukan
permasalahan pada akhir kegiatan. Setiap tahap
kegiatan  ditelaah  secara  mendalam = untuk
memberikan rekomendasi, langkah mana yang harus
diulang sebagai siklus kegiatan untuk dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Setelah refleksi masih
diteruskan dengan  beberapa kegiatan yang
dipertimbangkan sebagai wupaya dalam rangka

mencapai tujuan pengabdian ini.

11
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BAB II
KERANGKA
KONSEP

A. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian
1. Sejarah

Provinsi Bengkulu yang memiliki luas wilayah =+
32.365,60 km2 dengan penduduk pada tahun 2007
berjumlah + 1.715.689 jiwa terdiri atas 8 (delapan)
kabupaten dan [ (satu) kota, untuk memacu
peningkatan penyelenggaraan pemerintah dalam rangka
memperkukuh Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Kabupaten Bengkulu Utara yang mempunyai luas
wilayah £ 5.548,54 km2 dengan penduduk pada tahun
2007 berjumlah 355.559 jiwa terdiri atas 18 (delapan
belas) kecamatan.?

Dengan luas wilayah dan besarnya jumlah
penduduk seperti tersebut di atas, pelaksanaan
pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat belum
sepenuhnya terjangkau. Kondisi demikian perlu diatasi
dengan memperpendek rentang kendali pemerintahan

¢ Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2008
13
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melalui pembentukan daerah otonom baru sehingga
pelayanan publik dapat ditingkatkan guna mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat.

Aspirasi masyarakat Bengkulu Tengah untuk
membentuk kabupaten sendiri terus berkembang
dikalangan masyarakat yang akhirnya terbentuk
presidium untuk memperjuangkan pembentukan
Kabupaten Bengkulu Tengah yvang di ketuai oleh Bapak
Drs. H. M. Wasik Salik. Anggota presidium terdiri dari
tokoh-tokoh masyarakat Bengkulu Tengah. Aspirasi
masyarakat Bengkulu Tengah untuk membentukan
kabupaten sendiri yang terlepas dari Kabupaten
Bengkulu Utara dituangkan dalam bentuk proposal
yang disusun oleh presidium kemudian diajukan ke
DPRD dan Pemerintah Kabupaten Bengkulu utara.
Proposal pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah
mendapat persetujuan dari DPRD Bengkulu Utara yang
dituangkan dalam Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 31 Tahun
2005 tanggal 26 November 2005 tentang Usul
Pemekaran Sebagian Wilayah Kabupaten Bengkulu
Utara menjadi Kabupaten Bengkulu Tengah dan
Keputusan Dewan  Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 14 Tahun 2006
tanggal 28 April 2006 tentang persetujuan calon lokasi
Ibukota, nama calon Ibukota Kabupaten Bengkulu
Tengah.10

Dukungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara
kepada masyarakat Bengkulu Tengah  untuk
membentuk kabupaten sendiri tertuang dalam Surat

10 Dokumen DPRD Bengkulu Utara, 2005-2006.
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Bupati Bengkulu Utara Nomor 131/329/B.1 tanggal 28
April 2006 tentang Usul Pemekaran Bengkulu Utara,
yang ditujukan kepada DPRD dan Pemerintah Propinsi
Bengkulu dan pernyataan Bupati Bengkulu Utara
Nomor 131/399/B.1 tanggal 10 Juli 2006 tentang
Kesanggupan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara
mengalokasikan dana APBD Kabupaten Bengkulu Utara
untuk Kabupaten Bengkulu Tengah.!!

Aspirasi masyarakat Bengkulu Tengah untuk
membentuk  kabupaten sendiri juga mendapat
dukungan dari Pemerintah Propinsi Bengkulu yang
dituangkan dalam Surat Gubernur Bengkulu Nomor
125/3453/B.1 tanggal 1 Juni 2006 perihal Usul
Pembentukan Daerah Otonom Baru (Kabupaten
Bengkulu Tengah), dan dukungan DPRD Propinsi
Bengkulu dituangkan dalam Surat Keputusan DPRD
Provinsi Bengkulu Nomor 15/KPTS/DPRD-2006 tanggal
19 Mei 2006 tentang Persetujuan Dewan Perwakilan
Rakyat  Daerah  Propinsi  Bengkulu  terhadap
pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah.12

Setelah mendapat persetujuan dari Pemerintah
Kabupaten Bengkulu Utara dan DPRD Bengkulu Utara
serta Pemerintah dan DPRD Propinsi
Bengkulu, pengurus presidium mengajukan usulan
pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah ke
Pemerintah pusat dan DPR RI. Kemudian usulan
pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah di bahas
oleh pemerintah Pusat dan DPR RI yang akhirnya
melalui sidang paripurna tanggal 24 Juni 2008 disahkan

11 Dokumen Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara, 2006.
12 Dokumen Pemerintah Provinsi Bengkulu, 2006.

15




Supardi Mursalin dan Hamdan

Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang

pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah untuk

menjadi Undang-Undang. Rancangan Undang-Undang
yang telah disahkan oleh DPR tersebut akhirnya
ditandatangani oleh Presiden Susilo Bambang Yudoyono

menjadi undang-undang No. 24 tahun 2008 tanggal 21

Juli 2008 dengan Ibukota di Kecamatan Karang Tinggi. 13

Kabupaten Bengkulu Tengah yang terbentuk dengan
UU No. 24 tahun 2008 terdiri dari 6 (enam) kecamatan,
yaitu Kecamatan Taba Penanjung, Kecamatan Pagar
Jati, Kecamatan Karang Tinggi, Kecamatan Talang

Empat, Kecamatan Pematang Tiga dan Kecamatan

Pondok Kelapa. Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki

luas wilayah keseluruhan + 1.223,94 KM2 Dengan

Penduduk + 93.557 jiwa pada tahun 2007.
Menindaklanjuti UU No. 24 tahun 2008, setelah

mendapat persetujuan Menteri Dalam Negeri, Gubernur

Bengkulu Agusrin M. Najamudin, ST. pada tanggal 19

November 2008 melantik H. Bambang Suseno, SKM,

M.M. menjadi karateker Bupati.

Penjabat Bupati tersebut diberi tugas pokok antara
lain.

1. Membentuk Organisasi Pemerintah Kabupaten
Bengkulu Tengah yaitu Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang mengacuh ke PP Nomor 41 Tahun
2007.

2. Menjalankan pemerintahan sebelum bupati definitif
terpilih dilantik.

3. Mempasilitasi pemilihan anggota DPRD.

13 Dokumen Kabupaten Bengkulu Tengan, 2008.
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4. Melaksanakan pemilihan Kepala Daerah.!4
Dalam menjalankan tugasnya Penjabat Bupati telah
memekarkan empat kecamatan, sehingga di Kabupaten
Bengkulu Tengah saat ini menjadi 10 kecamatan
definitif.
2. Wilayah
Kabupaten Bengkulu Tengah secara administrasi
termasuk dalam wilayah Propinsi Bengkulu yang
terletak posisi antara 1010 32~ 1020 8 BT dan 20 15" -
40 LS yang meliputi 10 (sepuluh) kecamatan 142 desa
dan 1 (satu) kelurahan, dengan jumlah penduduk
116669 jiwa ( Dukcapil Bengkulu Tengah 30 Juni 2014)
dan luas wilayah berdasarkan Geografic Information
System (GIS) 1.223,94 Km2 Kondisi geografisnya
topografi sebagian besar merupakan Daerah perbukit
dengan ketinggian mencapai 541 m dpl.
Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki batas
wilayah:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten
Bengkulu Utara dan Kabupaten Rejang Lebong.
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Kepahiyang.
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Seluma dan Kota Bengkulu.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera
Indonesia.1s
Kabupaten Bengkulu Tengah terletak pada
ketinggian 0 - 541 m dpl dengan persebaran sporadis
sehingga tofografi wilayah bergelombang dan berbukit

14 Dokumen Kabupaten Bengkulu Tengan, 2008.
15 Profil Kabupaten Bengkulu Tengah, 2008.
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dengan derajat kelerengan antara 5 - 35 %. Wilayah yang
relatif datar dengan tingkat kelerengan rata-rata 5 %
terletak di wilayah Kecamatan Pondok Kelapa. Lokasi
dengan titik tertinggi hingga 541 m dpl berada di
kawasan hutan lindung di perbatasan dengan
Kabupaten Kepahiang. Sedangkan Daerah terendah
terletak di wilayah Kecamatan Pondok Kelapa dengan
ketinggian O — 15 m dpl.16

Daftar Kecamatan dan Luas Wilayah

No Kecamatan Luas Wilayah (Km?)
1 Taba Penanjung 148,38
2 Karang Tinggi 137,47
3 Talang Empat 93,62
4 Pagar Jati 188,57
5 Pondok Kelapa 165,20
6 Pematang Tiga 129,64
7 Merigi Kelindang 98,42
8 Merigi Sakti 99,93
9 Pondok Kubang 92
10 Bang Haji 70,71
Total 1.223,94
Sumber: Profil Kabupaten Bengkulu
Tengah, 2008.

3. Potensi Wilayah
Adapun Potensi yang terdapat di Kabupaten
Bengkulu Tengah yang didapat dari hal aman resmi

16 Profil Kabupaten Bengkulu Tengah, 2008.
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website resmi Kabupaten Bengkulu Tengah antara lain
adalah:

— Bidang Usaha Industri Pilihan
Jenis Usaha Industri yang tidak memerlukan banyak
lahan dan air, bahan baku cukup banyak tersedia,
tidak menimbulkan polusi dan berorientasi export dan
pasar dalam negeri:
e Industri Pengolahan Bahan Galian A, B dan C.
e Industri Pengolahan [kan Segar, dan [kan Beku.
e Industri Pengolahan Udang Segar.
¢ Industri Minyak CPO
e Industri Pengolahan Minyak Jadi dari CPO
¢ Industri Pengolahan Biji Coklat
¢ Industri Pengolahan Biji Kopi
e Industri Pengolahan Makanan Ternak (Pakam).
e Industri Pengolahan Karet Remah.
e Industri Pengolahan Rotan.

— Bidang Usaha Peternakan
e Peternakan Sapi, Kerbau, Kambing, Domba dan Babi
* Peternakan Tambak Udang
¢ Peternakan Tambak Air Deras
e Peternakan Unggas yang seperti Ayam Buras, Ayam
Petelur, Ayam Broiler dan Itik.

— Bidang Usaha Pertanian dan Perkebunan.
e Pembudidayaan Tanaman Durian.
* Pembudidayaan Tanaman Salak.
e Pembudidayaan Tanaman Coklat.
e Pembudidayaan tanaman Sawit dan Karet.
e Pembuatan Gedung Penelitian Balai Benih.

e Pembuatan Gedung Balai Pembibitan
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— Bidang Pendidikan.

e Pembangunan Gedung Sekolah.

e Pembangunan Gedung Universitas.

. Pembangunan  Balai Pertemuan  Lembaga

Peningkatan Mutu Pendidikan.

— Bidang Kesehatan

e Pembangunan Gedung RSUD.

e Pembangunan dan Peningkatan Gedung Puskesmas

e Pembangunan Balai Penelitian Obat dan Makanan

— Bidang Usaha Perdagangan / Jasa

e Pariwisata dan Perhotelan.

e Terminal Angkutan.

e Pelabuhan Laut.

¢ Pasar Tradisional dan Modern.

e Taxi/Angkutan Umum.

e Mall dan Hyper Market.

e SPBU Premium dan Solar

e Perumahan Asri.l7

. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk
Jumlah penduduk di Kabupaten Bengkulu Tengah

Tahun 2015 berjumlah 107.791 jiwa meningkat sekitar
1,67 % dari tahun 2014 yang berjumlah 106.017 jiwa.
Penduduk terbanyak berada di Kecamatan Pondok
Kelapa yakni sejumlah 27.632 atau sekitar 25,64 %.dari
seluruh total penduduk Bengkulu Tengah. Sedangkan
jumlah penduduk yang paling sedikit berada di
Kecamatan Merigi Sakti yang memiliki jumlah penduduk
sebanyak 5.821 jiwa. Jumlah penduduk Kecamatan

17 Profil Kabupaten Bengkulu Tengah, 2008.
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Merigi hanya 5,40 % dari total penduduk Bengkulu
Tengah.!8

Dengan luas wilayah sekitar 1.223,94 Km?,
kepadatan penduduk Kabupaten Bengkulu Tengah
mencapai 88 jiwa/ Km?. Penduduk terpadat di
Kecamatan Pondok Kelapa dengan tingkat kepadatan
168 jiwa/ Km? Kecamatan Pondok Kelapa menjadi
wilayah yang memiliki penduduk terbanyak karena
letaknya yang berbatasan dengan kota Bengkulu dan
memiliki infrastruktur yang lebih lengkap dibandingkan
dengan kecamatan -kecamatan lainnya.1°

Ditinjau dari jenis kelamin, penduduk Kabupaten
Bengkulu Tengah yang berjenis kelamin laki-laki lebih
banyak dibandingkan penduduk perempuan dengan
rasio jenis kelamin 105 yang artinya diantara 100
penduduk perempuan terdapat 105 penduduk laki-laki.
Komposisi penduduk menurut kelompok umur
diperlukan dalam rangka menganalisis kelompok umur
menurut klasifikasi sebagai berikut:
Usia Balita (0 — 4 Tahun)
Usia Pendidikan Dasar (5 - 19 Tahun)
Usia Angkatan Kerja (20 — 54 Tahun)
Usia Lanjut ( =z 55 ) Komposisi penduduk menurut
kelompok umur dan jenis kelamin di Wilayah Kabupaten
Bengkulu Tengah pada tahun 2015 penduduk yang
termasuk kategori Usia Balita pada tahun 2015 sebesar
11.229 jiwa. Sedangkan penduduk yang termasuk usia
pendidikan dasar sebesar 21.815 Jiwa . Adapun jumlah

15 Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2016.
19 Badan Pusat Statistik Provinsi Benglkulu, 2016
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penduduk yang termasuk Angkatan Kerja sebesar
64.697 Jiwa dan Usia Lanjut sebesar 6.375 Jiwa.20
Kondisi Ekonomi

Salah satu indikasi keberhasilan pembangunan
adalah tingginya tinkat pertumbuhan ekonomi yang
ditunjukkan melalui laju pertumbuhan penduduk PDRB
suatu wilayah. Laju pertumbuhan eknomi Kabupaten
Bengkulu Tengah Tahun 2014 adalah 5,89 %. Di Tahun
2014 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bengkulu
Tengah lebih tinggi dari pertumbuhan rata-rata ekonomi
Provinsi Bengkulu yaitu 5,49 %. Sektor yang
menghasilkan pertumbuhan ekonomi cukup tingi
adalah sektor jasa-jasa dan perdagangan, hotel dan
restoran,sementara sektor dengan laju pertumbuhan
terkecil pada tahun 2014 adalah sektor pertambangan.
Kesejahteraan Sosial

IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat
mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh
pendapatan, kesehatan, pendidikan dan sebagainya.
Secara umum capaian pembangunan manusia
Kabupaten Bengkulu Tengah berada di depan capaian
beberapa kabupaten lainnya. Pada Tahun 2014 capaian
IPM Kabupaten Bengkulu Tengah berada di posusu ke 7
dari 10 kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu.
Walaupun telah ada kemajuan di beberapa bidang
pembangunan, Kabupaten Bengkulu Tengah juga masih
banyak menghadapi tantangan dan  persoalan
pembangunan manusia. Bebrapa persoalan
pembangunan manusia yang dihadapi Kabupaten
Bengkulu Tengah adalah masih rendahnya angka

20 Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2016
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parstisipasi sekolah, masih terbatasnya fasilitas
pendidikan, disparitas tenaga kesehatan serta kecilnya
pendapatan perkapita.

Secara umum tingkat pendidikan di Kabupaten
Bengkulu Tengah masih harus ditingkatkan karena
masih tergolong rendah. Dari target 15 tahun lama
sekolah, rata-rata lama sekolah di Kabupaten Bengkulu
Tengah sejak tahun 2010 hingga 2014 tidak mengalami
perubahan yang signifikan yaiu pada angka 6 -7 tahun
yang berarti berada sekitar kelas 1 SMP. Kesehatan
merupakan faktor penting pembangunan manusia dan
menjadi dasar bagi pembangunan bidang lainnya.
Manusia yang sehat merupakan prasyarat untuk
mewujudkan pembangunan yang berfokus pada
manusia. Dengan demikian maka investasi sumber daya
manusia melalui kesehatan harus dilakukan dengan
pendekatan siklus hidup (lifecycle approach) yang
dimulai sejak sebelum bayi lahir sampai tumbuh
menjadi generasi yang sehat. Indikator yang digunakan
untuk mencerminkan status kesehatan dalam
pencapaian Indeks Pemabangunan Manusia adalah
Angka harapan Hidup. Angka Harapan Hidup saat lahir
didefinisikan sebagai rata-rata perkiraan banyaktahun
yvang dapat ditempuh oleh seseorang sejak lahir. AHH
mencerminkan derajat kesehatan suatu masyarakat.
Angka Harapan Hidup Kabupaten Bengkulu Tengah
mengalami peningkatan dari tahun 2010 sebesar 67,57
dan pada Tahun 2014 menjadi 67,61.2!

Konsumsi riil per kapita memberikan gambaran
tingkat daya beli masyarakat. Sebagai salah satu

21 Profil Kabupaten Bengkulun Tengah 2014.
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komponen yang digunakan dalam melihat status
pembangunan manusia di suatu wilayah, variabel ini
sangat penting karena dapat mempengaruhi derajat
kesehatan untuk meningkatkan umur harapan hidup
serta kemampuan menyekolahkan anak. Menginat
kemampuan daya beli masyarakat antar satu wilayah
dengan wilayah lainnyaberbeda, maka agar kemampuan
daya beli masyarakat ini dapat dibandingkan harus
dibuat standarisasi. Standarisasi ini dilakukan dengan
penyesuaian terhadap disparitas daya beli (Purchasing
Power-PPP). Pengeluaran perkapita yang disesuaikan
ditentukan dari nilai pengeluaran per kapita dan paritas
daya beli . Pengeluaran perkapitan disesuaikan
penduduk Kabupaten Bengkulu Tengah menapai 7,8
juta/orang/tahun. Setiap tahun pengeluaran perkapita
ini mengalami kenaikan.??
B. Kondisi Saat ini Masyarakat Dampingan
Kabupaten Bengkulu Tengahadalah salah satu
Kabupaten di Provinsi Bengkulu. Secara geografis
Kabupaten Bengkulu Tengah di kelilingi oleh hutan dan
sawah. Dengan kondisi alam yang demikian ini membuat
asset yvang dimiliki oleh warga Kabupaten Bengkulu Tengah
beraneka ragam. Mayoritas warga Kabupaten Bengkulu
Tengah bekerja dalam bidang pertanian. Di antara
komoditas pertanian yang dihasilkan warga Kabupaten
Bengkulu Tengah yaitu padi, jagung, pisang, kedelai, sayur-
sayuran, dll. Sebagai petani hasil panen merupakan
komponen utama untuk mencukupi kebutuhan keluarga.
Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
tentunya ada beberapa kebutuhan pokok yang harus

22 Profil Kabupaten Bengkulun Tengah 2014.
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terpenuhi di antaranya yaitu pangan, kesehatan,
pendidikan, sosial, energi dll. Bagi warga Bengkulu Tengan,
dalam hal pangan tentunya bisa terpenuhi dari hasil panen.
Dalam setahun petani bisa menghasikan 2 kali panen padi
dan sekali panen jagung. Bagi warga Kabupaten Bengkulu
Tengah hasil panen padi yang didapat, tidaklah untuk dijual
akan tetapi untuk konsumsi sehari-hari. Bahkan di rumah-
rumah warga juga terdapat lumbung padi yang digunakan
untuk menyimpan hasil panennya. Dan biasanya jika
terdapat sisa, barulah hasil panen tersebut dijual ke
tengkulak maupun ke toko terdekat untuk diuangkan.
Selain itu, petani juga bisa menanam beberapa jenis
sayur-sayuran yang masa hidupnya lama seperti kacang-
kacangan, tebu telor, kecipir, terong untuk kemudian
dikonsumsi sendiri. Akan tetapi, setidaknya ada beberapa
itemm pokok lainnya yang harus terpenuhi baik itu untuk
energi, pendidikan, kesehatan, sosial dll. Tentunya hal ini
membutuhkan pemasukan tambahan. Apalagi kondisi hasil
pertanian warga Kabupaten Bengkulu Tengah akhir-akhir
ini mengalami penurunan. Sehingga antara pemasukan
dengan pengeluaran tidak seimbang. Hal ini yang kemudian
berdampak pada kondisi ekonomi keluarga di Bengkulu
Tengan. Serangan babi hutan, merupakan salah satu
pemicu penurunan hasil pertanian warga Bengkulu Tengan.
Dalam semalam babi hutan ini bisa menghabiskan 12 pohon
kelapa. Kondisi geografis yang berdekatan dengan hutan
merupakan faktor utamanya. Belum lagi faktor cuaca yang
berubah-ubah juga sangat mempengaruhi hasil pertanian.
Hal inilah yang kemudian mendorong kaum perempuan
untuk turut serta dalam proses pengembangan ekonomi
keluarga. Karena di Kabupaten Bengkulu Tengah
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merupakan daerah pertanian maka para perempuannya ikut
ambil peran dalam pertanian. Buruh tani merupakan pilihan
para perempuan Bengkulu Tengan. Akan tetapi buruh tani
merupakan pekerjaan musiman yang ada pada musim-
musim tertentu. Dalam sehari bekerja, buruh tani
perempuan ini di beri upah Rp 30.000, dengan 2 kali makan.
Bahkan terkadang mereka hanya mendapat upah Rp
15.000,. Sekalipun begitu, pekerjaan ini tetap dilakukannya
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan ekonomi
keluarga. Padahal selain pekerjaan sebagai buruh tani,
masih ada pekerjaan di bidang lain yang tentunya bisa
dikembangkan. Akan tetapi, karena kidakberdayaan itulah
yang menyebabkan buruh tani perempuan tetap bekerja di
bidang pertanian. Keanekaragaman asset yang ada di
Kabupaten Bengkulu Tengah setidaknya bisa menjadi salah
satu alternatif untuk meningkatkan ekonomi keluarga.
Seperti halnya asset dalam hasil pertanian. Selama ini
potensi hasil pertanian yang didapat warga Kabupaten
Bengkulu Tengah hasilnya langsung dijual ke tengkulak
berupa mentahan.Tentu keuntungan yang didapat juga
tidak seberapa. Hal ini yang kemudian berdampak negatif
terhadap kondisi ekonomi keluarga. Selain itu, ada juga
bambu dan pandan duri yang juga termasuk salah satu
asset yang dimiliki. Akan tetapi pada perkembangannya,
bambu dan pandan duri hanya dimanfaatkan untuk alat
rumah tangga seperti bakul, beronang, nyiru atau tikar.
Padahal konsumen untuk bakul, beronang, nyiru atau tikar
pandan ini juga hampir tidak ada. Hal ini secara tidak
langsung akan mematikan keterampilan lokal yang
umumnya dimiliki oleh perempuan.
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Berkaitan dengan kondisi remaja di kabupaten Bengkulu
tengah, adalah maraknya kasus kekerasan/kriminalitas
yang ada kurun beberapa bulan terakhir, seperti
pencabulan anak dibawah umur, pembunuhan seorang
istri, gantung diri serta maraknya penculikan anak yang
saat ini lagi hangat-hangatnya di sejumlah wilayah
termasuk Kabupaten Bengkulu Tengah.23

Dalam rangka mencegah kriminalitas ini Pemerintah
Daerah  Kab. Bengkulu Tengah  melalui Bagian
Kesejahteraan Rakyat (Kesra), Sri
Widodo, mengajak Kepala KUA Kecematan Pagar Jati,
Harmonis, M.H.I, untuk melakukan upaya pencegahan
lebih mengutamakan perkembangan agama di wilayah
Kec.Pagar Jati.

Perlu adanya sebuah program dakwah seperti safari
dakwah atau safari jum’at, dengan kegiatan seperti itu
berharap tidak ada lagi kasus serupa di Kabupaten
Bengkulu Tengah ini. Kita upayakan tindakan
pencegahan dan juga masyarakat merasa resah
dengan kejadian-kejadian hilangnya nyawa manusia.
Karena dengan dakwah bisa membuat hati kita sejuk
dan jernih berpikir untuk tidak melakukan tindakan
kriminal “, ungkap Widodo.

KUA Kec. Pagar Jati, Harmonis, M.H.I menyambut baik
gagasan Kabag Kesra Kab. Bengkulu Tengah bersama-sama
mengembangkan Safari Jum’at. “ Perlu kita ketahui bersama
mencegah kejahatan itu merupakan tanggung jawab
bersama bukan hanya Kementerian Agama atau Pemda
maupun Instansi yang terkait lainnya.

Upaya ini pada dasarnya sudah berjalan dan sudah
menjadi program Kementerian Agama Kab. Bengkulu

23 Bengkulu Tengah (Inmas) ,12 Februari 2020.
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Tengah, seperti Safari Jum’at, Magrib Mengaji dan Pejuang
Subuh. Kementerian Agama sudah mulai bergerak dimana
fokus saat ini materi yang disampaikan adalah pencegahan
kriminalitas yang lagi marak terjadi di Kab. Bengkulu
Tengah. “Mudah-mudahan dengan kegiatan ini bisa
mengurangi tingkat kejahatan di wilayah Kab. Bengkulu
Tengah,” tutup Widodo.24

Selanjutnya, Kejaksaan Negeri (Kejari) Bengkulu Tengah
memusnahkan barang bukti dari 41 Barang Bukti dari 15
Perkara tindak pidana di kantor Kejari Bengkulu Tengah
Renah Semanek Kecamatan Karang Tinggi Kamis (10/06).
Dalam rangka melaksanakan keputusan pengadilan setiap
perkara pidana yang menyangkut barang bukti harus jelas
statusnya, apakah dikembalikan kepada pemilik yang
berhak, dirampas untuk Negara atau dimusnahkan. Kepala
Kejaksaan Negeri Dr. Lambok Marisi Jakobus Sidabutar,
S.H., M.H. menyebut barang bukti tersebut sudah memiliki
kekuatan hukum tetap untuk dimusnahkan berdasarkan
putusan hakim. Pemusnahan barang bukti oleh Kejari
Bengkulu Tengah akan dilakukan 2 kali dalam setahun,
pemusnahan untuk semester pertama hari ini sudah
dilaksanakan. “Pemusnahan barang bukti pada semester
pertama ada sebanyak 41 Barang Bukti dari 15 Perkara yang
sudah berkekuatan hukum tetap berupa Pakaian, Hp,
Ganja, Egrek, Batang Kopi dan Sabu”. Ungkap Kajari
Lambok. Dari barang bukti tersebut yang merupakan barang
bukti tindak pidana kasus pembunuhan, pencabulan dan

juga narkotika.?s

24 Bengkulu Tengah (Inmas) ,12 Februari 2020.
25 Humas Kabupaten Bengkulu Tengah, 10 Juni 2021.
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